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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari permasalahan pada kurang berminatnya siswa dalam materi kesegaran 
jasmani (kelincahan) serta pembelajaran yang monoton sehingga perlu modifikasi pembelajaran 
dengan permainan tradisional menjadi lebih mudah, menyenangkan, dan aman. Berdasarkan 
observasi, hasil praktek kelincahan siswa siswa Kelas IV SD Negeri 3 Sukosari pada ujian praktek 
harian siswa yang masih rendah. Tujuan Penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui perkembangan 
belajar siswa dalam peningkatan kelincahan di Kelas IV SDN 3 Sukosari. (2) Untuk mengetahui hasil 
belajar siswa dalam peningkatan kelincahan melalui modifikasi pembelajaran dengan permainan 
bentengan di Kelas IV SDN 3 Sukosari. Penelitian ini menerapkan Penelitian Tindakan Kelas dengan 
model rancangan Kemmis dan Taggart yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus mencakup empat 
tahap: Perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan, Observasi, dan Refleksi. Subjek Penelitian ini 
yaitu siswa kelas IV SD Negeri 3 Sukosari. Instrumen penelitian ini menggunakan RPP, yang 
mencakup pedoman penskoran, norma shuttle-run, klasifikasi nilai, baik untuk kognitif, psikomotor, 
dan afektif siswa. Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai akhir Siklus I dan Siklus II, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas siswa kelas IV di SD Negeri 3 Sukosari menunjukkan peningkatan prestasi dan 
mencapai predikat 'baik,' meskipun masih ada beberapa siswa yang memperoleh predikat 'kurang.' 
Selain itu, rata-rata nilai siswa juga telah mencapai predikat 'baik' dan melebihi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 75. Oleh karena itu, peneliti memutuskan bahwa latihan dan tes yang 
dilakukan sudah cukup efektif sehingga menghentikan penelitian pada Siklus II. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan serta data penelitian yang diperoleh, berikut adalah kesimpulan 
dari studi ini: (1) Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran 
kelincahan pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Sukosari menunjukkan peningkatan signifikan pada 
setiap siklus dan penilaian. Peningkatan ini terlihat jelas dari mayoritas siswa yang berhasil 
meningkatkan kemampuan kelincahan mereka. (2) Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa 
penggunaan media modifikasi permainan tradisional bentengan efektif dalam meningkatkan 
kelincahan siswa selama sesi latihan shuttle-run sekaligus memberikan dampak positif terhadap 
aktivitas pembelajaran secara keseluruhan. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh faktor 
pengulangan latihan; pelaksanaan berulang-ulang dari latihan shuttle-run dengan menggunakan 
media modifikasi permainan tradisional bentengan menciptakan otomatisasi gerakan yang lincah 
dan tepat sehingga menghasilkan performa yang baik dan cepat. 

Kata Kunci :  Kelincahan, Shutle-Run, Bentengan 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan Jasmani memiliki keterkaitan yang erat dengan olahraga dalam 

konteks pendidikan. Sebagai bagian integral dari keseluruhan sistem pendidikan, 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bertujuan untuk mengembangkan 
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berbagai aspek termasuk kebugaran jasmani, keterampilan gerak, kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran logis, kestabilan emosi, tindakan 

moral yang baik serta pola hidup sehat (M. Akbar Husein Allsabah. & Harmono., 

2022). Kesemua tujuan ini dirancang secara sistematis guna mencapai visi 

pendidikan nasional sebagaimana diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Menurut Undang-Undang tersebut, pendidikan didefinisikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya. Tujuan akhirnya adalah agar mereka memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan yang kuat; pengendalian diri; karakter pribadi yang matang; 

kecerdasan intelektual; akhlak mulia; serta keterampilan-kompetensi penting bagi 

kehidupan pribadi mereka maupun kebutuhan masyarakat, bangsa dan negara 

(Daryanto & Hidayat, 2015). 

Pada tingkat pendidikan dasar, fokus pembelajaran Pendidikan Jasmani 

diarahkan pada pengembangan keterampilan gerak dasar, teknik-teknik 

permainan olahraga, serta internalisasi nilai-nilai seperti sportivitas, kejujuran, 

dan kerja sama. Selain itu juga penting menerapkan pola hidup sehat sebagai 

kebiasaan sejak dini. Pembelajaran ini tidak dilaksanakan melalui pendekatan 

konvensional berupa studi teoritis dalam kelas; melainkan melalui aktivitas fisik 

yang melibatkan unsur mental, intelektuali emosi maupun sosial siswa. 

Kesegaran jasmani merupakan kemampuan tubuh untuk menyesuaikan diri 

(beradaptasi) terhadap beban fisik yang diberikan, baik dari aktivitas sehari-hari 

maupun latihan fisik, tanpa menyebabkan kelelahan berlebihan. Untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani, perlu dilakukan latihan olahraga secara teratur 

dan menjalankan aktivitas sehari-hari yang bermanfaat untuk meningkatkan daya 

pikir. Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan kelincahan. Kelincahan 

adalah salah satu komponen kesegaran motorik yang penting untuk aktivitas yang 

membutuhkan kecepatan dalam mengubah posisi tubuh dan bagian-bagiannya 

(M. Akbar Husein Allsabah. & Harmono., 2022). Kelincahan memiliki berbagai 

kegunaan bagi siswa di sekolah dasar dan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan fisik, mental, dan sosial anak-anak. Kendala dalam 

meningkatkan kelincahan siswa antara lain adalah kurangnya minat siswa 

terhadap materi kesegaran jasmani, khususnya kelincahan, serta metode 

pembelajaran yang monoton. 

Modifikasi kemampuan jasmani dalam peningkatan unsur kelincahan pada 

siswa sekolah dasar dapat menggunakan berbagai permainan. Permainan 

tradisional merupakan permainan yang telah dimainkan oleh anak-anak yang 

bersumber dari suatu daerah secara tradisi, yaitu permainan tersebut diwarisi dari 

generasi yang satu ke generasi berikutnya (Prasetio & Praramdana, 2020). Salah 
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satu permainan tradisional yang umum dimainkan oleh siswa sekolah dasar adalah 

permainan bentengan. Permainan ini telah dikenal dan diwariskan turun-temurun 

dari nenek moyang kita. Bentengan merupakan jenis permainan kooperatif yang 

dapat dilakukan dengan biaya sangat minimal atau bahkan tanpa biaya sama 

sekali. Aktivitas ini sangat cocok untuk anak usia dini karena melibatkan banyak 

aktivitas fisik seperti berlari dan melompat. Dalam permainan bentengan, 

keterampilan dasar kelincahan sangat dibutuhkan. Permainan tradisional yang 

berperan dalam pengembangan kemampuan motorik dapat dimanfaatkan 

sebagai materi pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan. Permainan bentengan memiliki unsur-unsur seperti berlari, 

shuttle run, dan lari zig-zag, yang semuanya mendukung peningkatan kelincahan. 

Penelitian ini didasari permasalahan pada kurang berminatnya siswa dalam 

materi kesegaran jasmani (kelincahan) serta tingkat kelincahan siswa yang masih 

kurang sehingga perlu modifikasi pembelajaran dengan permainan tradisional 

bentengan agar kelincahan siswa dapat meningkat serta menjadi lebih mudah, 

menyenangkan, dan aman. 

Pemecahan masalah diatas dapat dilakukan dengan melakukan tindakan 

peningkatan kelincahan dengan menggunakan modifikasi permainan tradisional 

bentengan. Indikator keberhasilan dengan menggunakan indeks peningkatan 

pada kognitif, motorik, dan afektif siswa. Tujuannya yaitu (1) Untuk mengetahui 

perkembangan belajar siswa dalam peningkatan kelincahan di Kelas IV SDN 3 

Sukosari. (2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam peningkatan kelincahan 

melalui modifikasi pembelajaran dengan permainan bentengan di Kelas IV SDN 3 

Sukosari. 

 
METODE 

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas IV SD Negeri 3 Sukosari Kecamatan 

Kasembon Kabupaten Malang Tahun Ajaran 2023/2024. Jumlah keseluruhan siswa 

sebanyak 29 siswa, dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 12 siswa dan siswa 

perempuan sebanyak 17 siswa. Alasan dipilihnya siswa Kelas IV SD Negeri 3 

Sukosari dikarenakan hasil praktek kelincahan siswa pada ujian praktek harian 

siswa yang masih rendah, atas hal ini peneliti berusha meningkatkan kelincahan 

siswa Kelas IV SD Negeri 3 Sukosari dengan modifikasi permainan bentengan 

sebagai solusi kreatif dan praktek secara berkala. Penelitian ini dilakukan di 

Lapangan SD Negeri 3 Sukosari pada 22 April – 17 Mei 2024. Kolaborator dalam 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas adalah orang yang membantu peneliti dari 

awal hingga akhir proses penelitian dilakukan. Selama proses penelitian, 

kolaborator penelitian ini yaitu Yuyun Nur Fauziah, S.Th.I selaku kepala sekolah di 

SD Negeri 3 Sukosari. 
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Penelitian ini mengimplementasikan metode penelitian tindakan. Penelitian 

tindakan merupakan inisiatif praktis yang dilakukan oleh guru, baik secara 

individual maupun bersama pihak lain, untuk menyelesaikan masalah yang muncul 

dalam proses belajar mengajar (Yunitaningrum & Haetami, 2016). Selain itu, 

penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai jenis penelitian yang dilakukan oleh 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas melalui berbagai 

pendekatan seperti metode, penggunaan media, teknik evaluasi, dan sebagainya 

(Herdiana et al., 2016). Penelitian ini khusus menerapkan Penelitian Tindakan 

Kelas dengan model rancangan Kemmis dan Taggart yang terdiri dari dua siklus. 

Setiap siklus mencakup empat tahap: Perencanaan tindakan, Pelaksanaan 

tindakan, Observasi, dan Refleksi (Sari, 2019) 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan tes 

praktik shuttle run 40 meter kepada siswa kelas IV SD Negeri 3 Sukosari, 

Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang pada tahun ajaran 2023/2024. 

Prosedur pengumpulan data penelitian dilaksanakan dan dijelaskan sebagai 

berikut: (1) Guru melaksanakan rencana penelitian dengan melaksanakan setiap 

siklus yang direncanakan. (2) Setelah seluruh siklus selesai, guru mengolah nilai 

siswa dengan menggunakan instrumen pengumpulan data penelitian yang 

memberikan pedoman penilaian teknik evaluasi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Setelah melaksanakan metode dan prosedur pengumpulan data, analisis 

data penelitian yang dikumpulkan dilakukan dengan menggunakan dua teknik 

khusus : (1) Analisis Data Kuantitatif, penelitian ini menggunakan metodologi 

penelitian kuantitatif yang melibatkan perhitungan statistik inferensial. Langkah-

langkah yang diperlukan dalam analisis ini antara lain: Guru mengolah skor dengan 

memasukkan nilai siswa ke dalam pedoman penilaian masing-masing (kognitif, 

afektif, dan psikomotorik), Guru menganalisis kumpulan data yang dihasilkan, 

selanjutnya, berdasarkan hasil analisis ini – baik menerima atau menolak hipotesis 

– kesimpulan tentang peningkatan kelincahan siswa kelas IV SD Negeri 3 Sukosari 

yang mengikuti latihan berbasis permainan tradisional akan diambil dan 

didiskusikan. (2) Analisis Statistik Deskriptif, peneliti menggambarkan hasil analisis 

data berdasarkan norma dan ketentuan yang ada. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 29 siswa kelas IV SD 

Negeri 3 Sukosari yang telah memenuhi kriteria sampel dalam 

penelitian.Karakteristik objek penelitian berdasarkan jenis kelamin, sebagai 

berikut:  
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Gambar 1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar 1, objek penelitian dengan jenis kelamin paling besar 

yaitu perempuan sebesar 17 siswa dengan presentase 59%. Diikuti oleh objek 

penelitian Laki-Laki sebesar  12 responden dengan presentase 41%. 

Setelah diperoleh hasil dari penelitian, penelitian dianggap sukses karena 

dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan dari siklus I dan siklus II. berikut 

merupakan deskripsi dari hasil penelitian secara rinci sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Deskripsi Hasil Laki-Laki 

Dari gambar 2 diatas, diketahui bahwa rata-rata siswa laki-laki mengalami 

kenaikan hasil baik kognitif, pskiomotor dan afektif mereka. Jadi diperoleh hasil 

yang dianggap meningkat pada siswa dalam hal kelincahan. 
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Gambar 3. Deskripsi Hasil Perempuan 

Dari gambar 3, diketahui bahwa rata-rata siswa perempuan mengalami 

kenaikan hasil baik kognitif, psikomotor dan afektif mereka. Jadi diperoleh hasil 

yang dianggap meningkat pada siswa dalam hal kelincahan. 

 

Gambar 4. Deskripsi Hasil Kelas IV 

Dari gambar 4 diatas, diketahui bahwa rata-rata siswa kelas IV SD Negeri 3 

Sukosari mengalami kenaikan hasil baik kognitif, pskiomotor dan afektif mereka. 

Jadi diperoleh hasil yang dianggap meningkat pada siswa dalam hal kelincahan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai akhir Siklus II, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas siswa kelas IV di SD Negeri 3 Sukosari menunjukkan peningkatan 

prestasi dan mencapai predikat 'baik,' meskipun masih ada beberapa siswa yang 

memperoleh predikat 'kurang.' Selain itu, rata-rata nilai siswa juga telah mencapai 

predikat 'baik' dan melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Oleh 
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karena itu, peneliti memutuskan bahwa latihan dan tes yang dilakukan sudah 

cukup efektif sehingga menghentikan penelitian pada Siklus II.  
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